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Abstrak
Perkembangan teknologi telah mengubah dunia bisnis dan kewirausahaan, dengan strategi menjadi kunci untuk mencapai profit, pertumbuhan, dan keberlanjutan. Meskipun banyak startup yang berkembang, banyak juga yang gagal akibat perencanaan dan penciptaan nilai yang kurang matang. Business Model Canvas (BMC) adalah model bisnis yang dianggap efektif untuk mengatasi masalah ini. Workshop dan kompetisi BMC bertujuan untuk mengajarkan mahasiswa tentang pentingnya kewirausahaan dan BMC, serta memfasilitasi pemahaman dan penerapan model ini. Dalam workshop ini, mahasiswa belajar mengenai elemen-elemen kunci dalam BMC, baik internal maupun eksternal, melalui metode klasikal dengan presentasi dari narasumber. Kegiatan ini menghasilkan artikel ilmiah dan penelitian yang dipublikasikan di jurnal bereputasi, serta dokumentasi berupa paten video presentasi.
Kata kunci—Business Model, Canvas, Indonesia, Kewirausahaan, Malaysia
Abstract
Technological developments have transformed the world of business and entrepreneurship, with strategy being key to achieving profit, growth, and sustainability. While many startups thrive, many fail due to poor planning and value creation. The Business Model Canvas (BMC) is a business model that is considered effective in addressing these issues. The BMC workshop and competition aims to teach students about the importance of entrepreneurship and BMC, and facilitate the understanding and application of this model. In this workshop, students learnt about the key elements in BMC, both internal and external, through a classical method with presentations from resource persons. This activity resulted in scientific and research articles published in reputable journals, as well as documentation in the form of video presentation patents.
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1. PENDAHULUAN
P
engangguran menjadi perhatian penting di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia (Wahyuningsih et al., 2020; Pritadrajati et al., 2021). Bonus demografi yang dialami menjadi salah satu pemicu utama yang perlu diperhatikan oleh beberapa negara berkembang, terutama dalam mengantisipasi pengangguran. Pengendalian dan pengelolaan bonus demografi yang baik niscaya akan berdampak positif bagi pembangunan ekonomi negara (Yuan & Gao, 2020). Oleh karena itu, peran pendidikan dan universitas sangat penting dalam meminimalisir pengangguran di negara berkembang dengan keterampilan yang baik (Okolie et al., 2019).
Salah satu upaya untuk meminimalisir pengangguran adalah dengan mendorong kewirausahaan di kalangan mahasiswa (Pardo & 2020). Dukungan universitas sangat penting dalam mendukung dan menstimulasi niat berwirausaha bagi mahasiswa (Oftedal et al., 2018). Kewirausahaan bukan hanya sekedar kegiatan kreatif dan inovatif yang memanfaatkan sumber daya yang dimiliki seoptimal mungkin untuk meraih peluang dan keuntungan. Lebih jauh dari itu, kewirausahaan merupakan pola pikir dan pemikiran kritis dalam menganalisis situasi, kebutuhan pasar, peta persaingan, dan menemukan peluang. Pola pikir kewirausahaan dapat tumbuh ketika seseorang memiliki karakteristik tertentu, seperti kreatif dan inovatif, disiplin terhadap waktu, bekerja sesuai target, berani mengambil risiko, beradaptasi dengan perubahan, dan berbagai karakteristik pendukung lainnya. Mengacu pada tuntutan keterampilan abad ke-21, pilar 4C, seperti critical thinking, creativity, communication, dan collaboration, juga memiliki peran penting dalam menunjang kesuksesan berwirausaha (Amin et al., 2022).
Wirausahawan merupakan pilihan utama bagi anak muda Indonesia dalam berkarier (Suparno, et al., 2020). Oleh karena itu, hal ini dapat menjadi peluang yang sangat baik untuk menciptakan generasi muda Indonesia yang dapat meminimalisir pengangguran dan meningkatkan lapangan pekerjaan di Indonesia (KataData, 2019a). Universitas juga berusaha untuk menumbuhkan dan memberikan pendidikan tentang kewirausahaan melalui mata kuliah kewirausahaan dalam kurikulum, pelatihan, dan lokakarya kewirausahaan. Selain itu, kompetisi kewirausahaan juga menjadi pemicu untuk meningkatkan minat kewirausahaan mahasiswa (Valencia, 2022; Towers, 2020).
.
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Gambar 1. Preferensi Pekerjaan Milenial di Indonesia (KataData, 2019a)
Perkembangan dan perubahan teknologi merupakan karakteristik revolusi industri 4.0 yang mengarah pada ekonomi disruptif (Suparno, 2023). Oleh karena itu, ketangkasan merupakan hal yang penting untuk menghadapi perubahan. Transformasi digital yang terjadi saat ini memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan kewirausahaan di dunia. Dari sisi positif, perkembangan teknologi dan informasi menawarkan kemudahan bagi para wirausahawan untuk lebih kreatif dalam mengembangkan dan mengimplementasikan ide bisnis. 

Saat ini, banyak perusahaan startup yang berkembang pesat seiring dengan perkembangan teknologi. Berdasarkan data yang diperoleh dari Startup Ranking (2022), Indonesia merupakan negara penghasil startup tertinggi di ASEAN per April 2022 dengan dua di antaranya berstatus decacorn, yaitu GoTo dan J&T. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi merupakan peluang krusial yang dapat dimanfaatkan oleh para wirausahawan di Indonesia. Namun, pada Gambar 2, berdasarkan data yang diperoleh dari US News and World Report dalam 2019 Best Countries, Indonesia berada tiga posisi di bawah Malaysia terkait dimensi kewirausahaan pada tahun 2019 (KataData, 2019b). Laporan ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam iklim kewirausahaan antara Indonesia dan beberapa negara di ASEAN, seperti Singapura dan Malaysia. Oleh karena itu, iklim kewirausahaan yang mendukung dan menyeluruh menjadi perhatian di masa depan (Wiklund et al., 2019). Selain itu, beberapa tahun terakhir juga terlihat banyak perusahaan startup yang gagal dan terpaksa keluar dari pasar.
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Gambar 2. Peringkat Kewirausahaan Indonesia dibandingkan Negara-negara ASEAN (KataData, 2019a) 
Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil pemeringkatan kewirausahaan di antara negara-negara di ASEAN, salah satunya adalah keahlian atau keterampilan para wirausaha muda dalam menggagas dan memulai usaha (Martins et al., 2023). Oleh karena itu, untuk mendorong keberhasilan wirausaha muda Indonesia agar dapat berkembang dan berdaya saing, tim pengusul bermaksud menyelenggarakan Workshop Business Model Canvas (BMC) untuk meningkatkan daya saing calon wirausaha muda Indonesia. Workshop ini akan berkolaborasi dengan Universiti Teknologi Mara Malaysia, salah satu universitas di Malaysia, untuk mendapatkan wawasan tentang bagaimana strategi yang efektif untuk menginspirasi niat berwirausaha di kalangan mahasiswa, memulai bisnis yang kompetitif dan dapat diimplementasikan, serta bertahan di tengah persaingan dan turbulensi bisnis.
Berdasarkan analisis situasi yang dijelaskan di atas dan perkembangan teknologi, banyak startup yang bermunculan sejak revolusi industri 4.0. Namun, tidak sedikit pula yang terpaksa mundur dan tidak berlanjut karena beberapa hal (Forbes, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Bazan dkk. (2019) menunjukkan bahwa penciptaan nilai memegang peranan penting dalam keberlangsungan sebuah bisnis. Dalam hal ini, penciptaan nilai merupakan bagian krusial dari BMC. Oleh karena itu, untuk mendukung dan membuat bisnis berkelanjutan, perlu diadakan pelatihan dan pendampingan mengenai BMC. Selain itu, proposal ini juga mengusulkan untuk mengadakan kompetisi sebagai bagian dari evaluasi keberhasilan pelatihan dan pendampingan yang telah dilakukan.
BMC adalah sebuah kerangka kerja yang membantu dalam implementasi rencana bisnis dengan memberikan gambaran visual tentang ide dan konsep bisnis (Giourka et al., 2019). BMC menyajikan elemen-elemen penting dari sebuah model bisnis secara sederhana. Kerangka kerja ini dirancang untuk menggambarkan aspek-aspek krusial dalam perencanaan bisnis secara komprehensif dan terstruktur (Heikkilä et al., 2018; (Timeus et al., 2020).
BMC terdiri dari sembilan elemen utama, salah satunya adalah segmentasi pelanggan. Menentukan segmen pelanggan yang tepat merupakan langkah awal yang penting dalam perencanaan bisnis. Aspek yang perlu dipertimbangkan meliputi pekerjaan pelanggan—apa yang ingin dicapai dan harapan mereka terhadap produk atau jasa; keuntungan yang diharapkan pelanggan; serta customer pain, yaitu emosi negatif atau risiko yang dirasakan pelanggan saat menggunakan produk atau jasa tersebut (Abdi & Abolmakarem, 2019).
Proposisi nilai adalah konsep penting dalam model bisnis yang menjelaskan bagaimana produk atau jasa memberikan manfaat lebih bagi pelanggan (Ojasalo & Ojasalo, 2018). Hal ini mencakup manfaat yang dirasakan saat dan setelah menggunakan produk, alasan mengapa pelanggan memilih produk tersebut dibandingkan pesaing, serta keunikan yang ditawarkan. Untuk mengembangkan proposisi nilai, wirausahawan harus mengidentifikasi manfaat yang jelas dan membedakan produk dari yang ada di pasar (Wruk et al., 2019).
Kreativitas dan inovasi diperlukan untuk menjawab pertanyaan tentang proposisi nilai, tidak hanya pada produk inti tetapi juga pada atribut seperti kemasan, ukuran, dan saluran pemasaran. Elemen-elemen proposisi nilai meliputi kebaruan, kinerja, kustomisasi, penyelesaian masalah, desain, merek atau status, harga, pengurangan biaya, dan pengurangan risiko, yang semuanya berperan dalam meningkatkan daya tarik produk dan keunggulan kompetitif (Stonig et al., 2022).
Saluran adalah media yang digunakan bisnis untuk berinteraksi dengan pelanggannya, dan memilih saluran yang tepat sangat penting untuk menjangkau pasar secara efektif. Saluran digital, seperti media sosial dan situs web, memainkan peran krusial dalam memperluas jangkauan pasar dan memanfaatkan efek eksponensial dari pemasaran online. Pengusaha harus mempertimbangkan berbagai saluran untuk memastikan bahwa mereka dapat menjangkau dan berkomunikasi dengan pelanggan secara optimal (Park et al., 2021).

Setelah menentukan segmentasi pasar dan saluran, penting bagi pengusaha untuk merancang strategi hubungan dengan pelanggan. Interaksi yang efektif membangun kepercayaan dan loyalitas, mencegah pelanggan berpindah ke pesaing. Strategi seperti gamification, pemberian hadiah, diskon, dan kartu keanggotaan dapat memperkuat hubungan dengan pelanggan. Respon cepat terhadap pertanyaan dan keluhan juga penting untuk menjaga hubungan jangka panjang yang positif dengan pelanggan (Iglesias et al., 2020).
Sumber daya utama mencakup elemen-elemen yang diperlukan untuk mewujudkan proposisi nilai bisnis. Ada empat kategori utama sumber daya: fisik, intelektual, manusia, dan keuangan (Müller, 2019). Masing-masing kategori memainkan peran krusial dalam mendukung operasi bisnis dan menyampaikan nilai yang dijanjikan kepada pelanggan. Pengelolaan yang efektif dari sumber daya ini penting untuk memastikan kelancaran kegiatan bisnis, kemitraan yang solid, dan pengelolaan biaya yang efisien.
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Gambar 3. Ilustrasi kerangka kanvas model bisnis
2. METODE 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan dan efektivitas lokakarya perencanaan bisnis yang diselenggarakan secara daring melalui Zoom Meeting. Untuk mencapai tujuan ini, metode penelitian melibatkan beberapa pendekatan. Pengamatan langsung selama sesi lokakarya akan memberikan wawasan mengenai dinamika interaksi dan keterlibatan peserta (O'Reilly‐de et al., 2018). Selain itu, survei peserta akan dilakukan sebelum dan setelah acara untuk mengukur perubahan dalam pengetahuan dan keterampilan mereka terkait dengan Kanvas Model Bisnis. Analisis data akan mencakup kedua aspek kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang keberhasilan lokakarya (Brooks et al., 2019).
Kegiatan lokakarya ini dijadwalkan berlangsung dari Februari hingga Juni 2024. Format daring melalui Zoom Meeting dipilih untuk memungkinkan akses yang lebih luas dan fleksibilitas bagi peserta. Dengan menggunakan platform virtual, peserta dari berbagai lokasi dapat bergabung tanpa kendala jarak atau waktu. Lokakarya daring juga mempermudah proses interaksi dan diskusi langsung antara peserta dan pembicara, serta memungkinkan penggunaan berbagai alat bantu digital untuk meningkatkan pengalaman belajar.

Lokakarya ini berfokus pada perencanaan bisnis dengan penekanan pada BMC. Materi lokakarya akan disampaikan oleh pembicara yang terdiri dari dosen dan praktisi dari Universiti Teknologi Mara Malaysia, dengan keahlian di bidang perencanaan bisnis dan model bisnis. Para pembicara akan berbagi pengetahuan dan pengalaman praktis untuk membantu peserta memahami dan menerapkan BMC secara efektif.

Data penelitian akan dikumpulkan melalui beberapa metode. Observasi langsung selama lokakarya akan memberikan insight mengenai pelaksanaan kegiatan dan interaksi peserta (Thoring et al., 2020). Kuesioner yang dibagikan sebelum dan setelah acara akan mengukur tingkat pengetahuan peserta tentang BMC dan perubahan yang terjadi sebagai hasil dari lokakarya (Boparai et al., 2018).. Selain itu, wawancara dengan peserta dan pembicara akan memberikan perspektif tambahan mengenai pengalaman dan tanggapan mereka terhadap materi yang disampaikan (Pessoa et al., 2019)..

Analisis data yang terkumpul akan dilakukan menggunakan teknik statistik deskriptif untuk menganalisis hasil survei, serta analisis tematik untuk wawancara. Teknik ini akan membantu dalam memahami tingkat pemahaman peserta terhadap materi, efektivitas penyampaian oleh pembicara, dan dampak keseluruhan dari lokakarya terhadap keterampilan perencanaan bisnis peserta. Hasil analisis ini akan digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan mengembangkan potensi bisnis dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa di Indonesia dan Malaysia akan dilaksanakan secara daring. Kegiatan ini dijadwalkan pada tanggal 16 April 2024 dari pukul 08.00 hingga 11.30 WIB menggunakan Zoom Meeting sebagai platform utama. Penggunaan media daring memungkinkan partisipasi yang luas tanpa terhalang oleh batasan geografis, memberikan kesempatan kepada mahasiswa dari berbagai lokasi untuk terlibat dalam kegiatan ini. Dengan format daring, diharapkan interaksi yang efektif antara peserta dan narasumber dapat tetap terjaga.

Peserta lokakarya terdiri dari mahasiswa Universitas Teknologi Mara Malaysia dan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, dengan total 292 peserta yang terdaftar. Narasumber yang diundang untuk acara ini adalah Dr. Mohd Ali Bahari Abdul Kadir dari Universitas Teknologi Mara Malaysia, yang akan bertindak sebagai pembicara pertama. Dr. Osly Usman, M.Bus dari Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta akan menjadi pembicara kedua. Moderator acara adalah Nur Syifa Nadiatuti, seorang mahasiswa Fakultas Ekonomi UNJ, yang akan memandu jalannya workshop dan interaksi selama kegiatan berlangsung. Workshop ini memberikan materi yang berharga, membangun jembatan antara teori dan praktik kewirausahaan di tingkat internasional.
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Gambar 3. Workshop perencanaan bisnis dengan penekanan pada Kanvas Model Bisnis
Mohd Ali Bahari Abdul Kadir, dosen dari Universitas Teknologi MARA Malaysia, mengungkapkan bahwa di Indonesia, lebih dari sepertiga generasi muda memiliki keinginan untuk menjadi pengusaha. Potensi besar dan antusiasme generasi muda ini menunjukkan bahwa dukungan terhadap wirausahawan muda bisa menjadi kunci untuk memacu pertumbuhan ekonomi dan inovasi di masa depan. Beberapa contoh sukses dari wirausahawan muda Indonesia meliputi perusahaan seperti Tokopedia, Magic, Traveloka, Memories Coffee, Bukalapak, Gojek, dan eFishery. Untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan, penting untuk memfokuskan pada kombinasi pola pikir, keterampilan, dan kebiasaan yang mendukung wirausahawan dalam memulai dan mengembangkan bisnis.

Osly Usman, M.Bus, dosen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, membahas perbedaan antara UMKM di Indonesia dan Malaysia. UMKM di kedua negara berperan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong inovasi. Di Indonesia, UMKM memiliki kontribusi signifikan terhadap ekonomi lokal dengan beragam sektor usaha yang berkembang pesat. Sementara di Malaysia, UMKM juga merupakan tulang punggung ekonomi dengan fokus pada diversifikasi dan peningkatan kapasitas untuk bersaing di pasar global. Perbandingan ini memberikan wawasan tentang bagaimana masing-masing negara mengelola dan mendukung UMKM mereka.
Tujuan dari workshop ini adalah untuk mendorong keberhasilan wirausaha muda di Indonesia dan meningkatkan daya saing mereka. Dengan bekerja sama dengan Universiti Teknologi Mara Malaysia, workshop bertujuan untuk mendapatkan wawasan tentang strategi yang efektif dalam menginspirasi wirausaha muda. Evaluasi keberhasilan workshop dilihat dari jumlah peserta dan tingkat keseriusan mereka, dan peserta tampak antusias serta termotivasi selama kegiatan berlangsung.

Kedua pembicara menekankan bahwa untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan, penting untuk mengembangkan pola pikir, keterampilan, dan kebiasaan yang mendukung wirausahawan. Keterampilan kewirausahaan termasuk kemampuan manajerial dan teknis, sedangkan pola pikir meliputi sikap positif dan keinginan untuk belajar dan beradaptasi. Kebiasaan sehari-hari yang mendukung kewirausahaan seperti disiplin dan keberanian untuk mengambil risiko juga sangat krusial. Kombinasi dari ketiga elemen ini dapat meningkatkan peluang keberhasilan dalam memulai dan mengembangkan bisnis, serta membantu wirausahawan muda mengatasi tantangan yang mereka hadapi.

UMKM di Indonesia memberikan kontribusi ekonomi yang sangat besar, menyumbang sekitar 60% dari total produk domestik bruto (PDB) dan lebih dari 97% dari total tenaga kerja negara. Hal ini menegaskan betapa pentingnya UMKM sebagai tulang punggung perekonomian nasional. Selain itu, UMKM berperan dalam mendorong inklusivitas sosial dengan memberikan kesempatan kepada berbagai lapisan masyarakat, termasuk mereka yang berada di daerah pedesaan. Dengan demikian, UMKM tidak hanya mendukung ekonomi tetapi juga membantu dalam mengurangi kesenjangan ekonomi di Indonesia.

UMKM di Indonesia juga dikenal karena kemampuan adaptasi dan inovasi yang tinggi. Pelaku UMKM terus berusaha untuk mengadopsi teknologi baru yang inovatif, yang pada gilirannya meningkatkan daya saing dan efisiensi mereka baik di pasar domestik maupun global. Adaptasi terhadap teknologi dan metode baru merupakan kunci bagi UMKM untuk tetap relevan dan kompetitif di tengah perubahan pasar yang cepat. Ini menunjukkan komitmen UMKM Indonesia untuk terus berkembang dan memenuhi tuntutan pasar yang dinamis.

UMKM di Malaysia memainkan peran penting dalam perekonomian negara dengan menyumbang sekitar 38,3% dari PDB dan menciptakan hampir 70% dari total lapangan kerja. Kontribusi ini menunjukkan betapa signifikan peran UMKM dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Malaysia. UMKM juga berperan dalam diversifikasi ekonomi negara, mengurangi ketergantungan pada industri besar dan sektor ekspor, serta memacu pertumbuhan sektor-sektor baru seperti teknologi dan jasa. Diversifikasi ini penting untuk menciptakan perekonomian yang lebih resilient dan berkelanjutan.
Pemerintah Malaysia mendukung UMKM melalui berbagai kebijakan dan program, termasuk akses pembiayaan, pelatihan, dan dukungan ekspor. Inisiatif ini bertujuan untuk memperkuat sektor UMKM sebagai pilar ekonomi Malaysia. Kebijakan yang mendukung ini memungkinkan UMKM untuk berkembang dan bersaing lebih efektif di pasar domestik dan internasional. Dukungan ini penting untuk memastikan bahwa UMKM dapat beroperasi secara efisien dan terus memberikan kontribusi yang signifikan terhadap ekonomi negara.

Dalam sesi tanya jawab workshop, peserta menanyakan dampak UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan peran keterlibatan anak muda di sektor ini. Pemateri pertama menjelaskan bahwa meskipun anak muda sering lebih aktif di media sosial dan menjadi influencer, ini bisa menjadi langkah awal yang positif. Motivasi awal tersebut bisa berlanjut menjadi minat untuk terlibat lebih dalam dalam UMKM. Pemateri kedua menambahkan bahwa motivasi yang kuat sangat penting untuk terjun ke UMKM, dengan berbagai pendekatan seperti mengikuti program pemerintah yang menyediakan edukasi dan akses permodalan.
4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan workshop yang diadakan pada 16 April 2024 tentang pengembangan potensi bisnis dan kewirausahaan di perguruan tinggi di Indonesia dan Malaysia, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini mampu mendorong jiwa kewirausahaan mahasiswa di kedua negara, dengan memberikan pemahaman dan strategi kewirausahaan dengan wawasan berharga yang mendukung tujuan tersebut. Hal ini mememperkuat bahwa workshop BMC dapat meningkatkan keinginan seseorang untuk berwirausaha (Seet et al., 2018; Lopes et al., 2023; Lichy ., 2024).
Pelaksanaan workshop berlangsung dengan baik dan mendapatkan respons positif dari 292 peserta yang hadir. Antusiasme peserta menunjukkan keberhasilan acara ini dalam memfasilitasi pengetahuan konseptual dan praktik kewirausahaan. Kegiatan ini juga berfungsi sebagai sarana untuk menginspirasi mahasiswa mengembangkan ide menjadi bisnis kreatif dan inovatif, serta menumbuhkan pola pikir kewirausahaan di kalangan mereka. Keberhasilan workshop ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara universitas dalam memperkuat kapasitas kewirausahaan di kawasan tersebut (Bischoff et al., 2018).
Saran yang muncul dari kegiatan pengabdian ini mencakup perlunya dukungan lebih lanjut kepada semua pihak yang terlibat dalam kewirausahaan. Kewirausahaan memiliki peran krusial dalam pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja baru, sehingga bantuan tambahan sangat diperlukan untuk mengoptimalkan potensinya. Mahasiswa yang berkeinginan memulai usaha juga diharapkan aktif membangun dan memperkuat jaringan dengan sesama wirausaha. Hal ini penting karena banyak pengalaman berharga dari para pemateri yang bisa didiskusikan dan diterapkan dalam praktik. Selain itu, mahasiswa tidak boleh puas dengan keterampilan yang ada saat ini, mengingat dunia bisnis terus berubah.

Untuk terus berkembang, penting bagi mahasiswa dan wirausaha muda untuk mengikuti pelatihan dan konseling kewirausahaan secara berkelanjutan. Selain mendapatkan pengetahuan baru, pelatihan ini juga menawarkan informasi yang dapat menciptakan peluang bisnis baru. Di sisi lain, pemerintah memiliki tanggung jawab untuk melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap wirausaha muda. Ini termasuk meningkatkan akses pasar dan memberikan bantuan pembiayaan khusus, terutama bagi mereka yang memiliki prospek usaha yang menjanjikan, agar usaha mereka dapat berkembang lebih cepat.
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